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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sesuai dengan pola tata kehidupan masyarakat Indonesia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mengingat pula bahwa 

sebagian besar bangsa Indonesia memeluk agama Islam, maka setiap saat 

bermunculah masjid-masjid baru dari yang berukuran besar sampai yang 

berukuran kecil, dari yang megah-megah serta indah-indah sampai kepada 

yang sederhana tapi tanpa mengabaikan kaidah-kaidah dalam 

pembangunannya. 

Masjid adalah tempat ibadah umat muslim yang artinya tempat 

sujud, dan masjid ukuran kecil disebut mushollah, langgar atau surau. 

Selain tempat ibadah masjid merupakan pusat komunitas muslim. 

Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah, 

dan belajar al-Qur’an sering dilaksanakan di Masjid. Bahkan dalam 

sejarah Islam, masjid turut memegang peranan dalam aktivitas peranan 

kemasyarakatan hingga kemiliteran.1 

Masjid juga disebut rumah Allah SWT yang dibangun agar umat 

mengingat, mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik. Menurut 

etimologi, kata masjid berarti tempat beribadah. Akar kata dari masjid 

adalah sajadah dimana sajadah berarti sujud atau tunduk. Kata masjid 

sendiri berakar dari bahasa Arab. Kata masgid (m-s-g-h) ditemukan dalam 

                                                           
1 Tanpa Nama, “masjid”, dalam http:/www.wikipedia.masjid.net. diunduh 11:30 16 Maret 2016. 
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inskripsi dari abad ke 5 sebelum Masehi. Kata masgid ini berarti tiang suci 

”tempat sembahan orang muslim”. 

Menurut arti katanya, fungsi masjid yang utama adalah sebagai 

tempat sujud. Namun, jika dilihat secara lebih mendalam, fungsi masjid 

yang sebenarnya meliputi segala segi kehidupan manusia. Hal ini 

sebagaimana yang terkandung dalam surat al-Alaq : 19, “sujudlah kepada 

Tuhan dan beribadahlah”. Ketika Nabi Muhammad SAW membangun 

masjid di sekitar kediamannya, tempat ini digunakan untuk kepentingan 

pendidikan, sosial, politik, bahkan militer. Di antara fungsi-fungsi tersebut, 

yang menonjol adalah fungsi pendidikan. Majelis-majelis taklim tempat 

kaum muslim belajar agama, juga bisa dilangsungkan di masjid. Sejarah 

mencatat, bahwa wahyu yang turun dalam kurun waktu di Madinah, biasa 

diterima Nabi Muhammad di masjid. Masjid juga digunakan nabi untuk 

menerangkan hukum-hukum Islam di dalamnya. Hal ini memberikan 

teladan bahwa masjid berfungsi sebagai tempat menimba ilmu agama dan 

belajar tentang hukum Islam.2 

Di Indonesia, perkembangan bangunan masjid tidak lepas dari 

sejarah masuknya Islam ke Indonesia. Pada masa awal sejarah nusantara, 

munculnya kerajaan-kerajaan Islam yang mulai menggantikan kerajaan 

Hindu-Budha biasanya juga diikuti dengan berdirinya bangunan masjid 

sebagai pusat kegiatan agama Islam. Demikian pula pada masa-masa 

selanjutnya, penyebaran Islam di berbagai wilayah selalu diiringi dengan 

                                                           
2 Gatut Susanta, Choirul Amin, Riska Kautsar, Membangun masjid & mushola (Depok: Griya 

Kreasi, 2007), 8-9. 
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bangunan masjid di kawasan tersebut.3 Maka dari itu setiap wilayah 

mempunyai ciri-ciri tersendiri dengan gaya arsitektur yang khas. 

Menara-menara, serta kubah masjid yang besar seakan menjadi 

saksi betapa jayanya Islam dalam kurun abad pertengahan. Masjid telah 

melalui masa yang panjang dalam sejarahnya. Mulai dari perang salib 

sampai perang teluk. Selama lebih dari 1000 tahun pula, arsitektur masjid 

perlahan-lahan mulai menyusuaikan bangunan masjid dengan arsitektur 

modern.                                                                                

Hampir semua kota di Indonesia memiliki masjid sebagai ciri khas 

atau identitas umat Islam yang mudah dikenal oleh masyarakat. Namun 

sedikit kota di Indonesia yang mayoritas beragama Islam dan maka umat 

Islam memiliki ikon masjid yang berbeda beda. Seperti halnya kota-kota 

yang bernuansa Islam pasti akan memiliki ikon masjid yang berbeda beda. 

Demak misalnya memiliki ikon masjid yang sangat menawan dan masjid 

tersebut memiliki gaya arsitektur khas Jawa. 

Melihat perkembangan pembangunan masjid sekarang ini banyak 

yang menampilkan suatu kreasi baru dengan mengembangkan potensi 

arsitektur Jawa Modern, seperti halnya “Masjid Agung Maulana Malik 

Ibrahim Gresik Jawa Timur” yang menyajikan bentuk masjid Jawa 

Modern dengan adanya bau-bau gaya Timur Tengah. Hal ini yang menarik 

sehingga mendorong penulis mengambil Masjid Agung Maulana Malik 

Ibrahim Gresik dijadikan obyek penelitian dalam penulisan skripsi. 

                                                           
3 Ibid., 13. 
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Memiliki perkembangan kegiatan Masjid khususnya di Indonesia 

yang semakin berkembang, sehingga masjid tidak hanya sebagai tempat 

ibadah, maka sebagai upaya oleh lembaga resmi atau non resmi telah 

diarahkan ke arah terwujudnya berbagai aktivitas yang lebih luas sesuai 

dengan peran dan fungsi masjid itu sendiri. 

Keindahan masjid adalah salah satu sentuhan yang menjadi 

perhatian penting dalam proses pembangunan Masjid Agung Syeh 

Maulana Malik Ibrahim Gresik. Salah satu penunjang keindahan adalah 

terpenuhinya kebutuhan penerangan, mulai dari penerangan dalam gedung 

maupun di luar gedung.  

Yang dibahas dalam skripsi ini adalah ditekankan pada kajian seni 

bangunnya (Arsitektur), karena itulah diambil obyek pembahasan yang 

berjudul “ ARSITEKTUR MASJID SYEH AGUNG MAULANA 

MALIK IBRAHIM GRESIK JAWA TIMUR”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada hakekatnya adalah, generalisasi deskripsi 

tentang lingkup masalah, Berdasarkandarilatarbelakangmasalah di atas, 

penulisdapatmerumuskanpermasalahansebagaiberikut: 

1. Bagaimana tata letak dan bentuk Masjid Agung Syeh Maulana Malik 

Ibrahim Gresik Jawa Timur ditinjau dari segi arsitektur? 

2. Apa makna arsitektur yang terkandung pada bangunan Masjid Agung 

Syeh Mulana Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan darilatar belakang masalah di atas, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian yang berjudul “Arsitektur Masjid Agung 

Syeh Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur” dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tata letak dan makna bentuk arsitektur Masjid 

Agung Syeh Maulanan Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui makna arsitektur Masjid Agung Syeh Maulana 

Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Mengenai kegunaan penelitian tentang Arsitektur Masjid Agung 

Syeh Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur adalah: 

1. Ingin memberikan kontribusi terhadap penilaian masjid tersebut, dari 

segi arsitektur. 

2. Diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Strata Satu 

(S-I) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Arsitektur Islam berkembang sangat luas baik itu di bangunan 

sekular maupun di bangunan keagamaan yang keduanya terus berkembang 

sampai saat ini. Arsitektur juga telah turut membantu membentuk 

peradaban Islam yang kaya. 

Bangunan-bangunan yang sangat berpengaruh dalam 

perkembangan arsitektur Islam adalah masjid, kuburan, istana dan benteng 
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yang kesemuanya memiliki pengaruh yang sangat luas ke bangunan 

lainnya, yang kurang signifikan, seperti misalnya bak pemandian umum, 

air mancur dan bangunan domestik lainnya.4 

Adapun kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa5. 

Menurut Koentjoroningrat wujud kebudayaan ada 3 yaitu: 

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan, nilai-

nilai, norma-norma, peraturan-peraturan dan sebagainya. 

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Dapat dipahami bahwa kebudayaan dapat dikaitkan dengan wujud 

bangunan karena dengan adanya kebudayaan yang bersifat kongrit dapat 

mewujudkan suatu kelakuan yang berfungsi untuk memahami dan 

menafsirkan lingkungan yang dihadapi. Kelakuan ini menghasilkan benda-

benda kebudayaan, misalnya bangunan-bangunan lama yang berupa candi 

dan masjid tua. Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian ini 

menggunakan teori difusi yang dikemukakan oeh Graebner, semua 

regularitas proses budaya  merupakan hukum dari kehidupan mental.6 

Studi difusi budaya lebih kearah survival (kelestarian) kebudayaan dari 

                                                           
4Tanpa Nama, “Arsitektur Islam”, dalam http:/www.wikipedia.Arsitektur Islam.net. diunduh 11:30 

16 maret 2016 
5Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropolog (Jakarta: Rineka cipta, 1990), 181. 
6Swardi Endarwarsa, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2006), 97. 
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tempat satu ketempat yang lain. Survival budaya berarti ketahanan, bukan 

persoalan fungsi semata. Survival adalah daya eksis budaya. 

Selain menggunakan teori difusi, juga menggunakan teori 

aklulturasi yang dikemukakan oleh J. Powel dan di setir oleh J.W.M. 

Bakker. J. Powel mengatakan bahwa akulturasi dapat diartikan masuknya 

nilai tradisional (keluar/kedalam budaya lokal).7 

Bagi Lincoln dan Guba, strategi penelitiannya dapat dikembangkan 

berdasarkan electic framework, misalnya dengan memodifikasi konsepsi 

metodologis dalam strategi penelitian lapangan, interaksionisme simbolik, 

dan penemuan naturalistik kemudian direkontruksi sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. Dalam hal demikian, terbuka peluang menyusun rancangan 

penelitian sebagai emergent design, yakni rancangan penelitian yang 

karateristiknya tidak dapat ditentukan secara ketat karena bisa dimodifikasi 

dan diubah sesuai dengan karateristik tujuannya. Dalam kondisi demikian 

peneliti dapat mengembangkan metodenya sendiri dengan mempelajari 

sejumlah konsep metodologis yang ada kerana qualitative research is 

inherently multimethod in focus (Denzim dan Lincoln 1994).8 

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu yang telah penulis teliti, penulis tidak 

menemukan karya yang meneliti tentang judul yang saat ini peneliti bahas, 

yakni Arsitektur Masjid Agung Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa 

Timur. Maka dari itu peneliti ingin menyelesaikan dengan memfokuskan 

                                                           
7J.W.M. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 115. 
8Dr. Maryaeni, M.Pd, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 33-34. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

pada arsitektur masjid. Adapun penelitian terdahulu mengenai masjid yang 

pernah dilakukan antara lain: 

1. Muhammad Ulumuddin, sejarah perkembangan, bangunan masjid 

Jami’ Gresik abad XV-XXI. Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana 

perkembangan masjid jami’ serta perkembangan religius kota Gresik 

sebagai kota santri. 

2. Umi Kalsum, Masjid Ulul Albab IAIN Sunan Ampel Surabaya (Studi 

Arsitektur). Dalam skripsi ini membahas mengenai seni arsitektur 

serta menganalisa bangunan dari segi arsitektur. 

3. Sholikatin, arsitektur masjid Ashabul Kahfi perut bumi Al-Maghribi 

Tuban Jawa Timur. Yang dibahas dalam skripsi ini adalah ditekankan 

pada kajian seni (arsitektur). 

G. MetodePenelitian 

Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dengan 

mempraktikkan metode etnografi, penulis akan melakukan pengamatan 

terhadap obyek yang akan diteliti yang sebelumnya sudah diketahui wujud 

dari obyek tersebut, kemudian akan dilakukan pengumpulan data dan 

wawancara. Pengumpulan data yang diperlukan untuk memperoleh data 

yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya dan mampu mewakili 

seluruh populasi yang diteliti. Untuk memilih dan menyusun alat 

pengumpulan data perlu ketetapan penelitian ini. Dengan demikian 

memungkinkan dapat dicapainya pemecahan masalah secara real yang 
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pada akhirnya dapat dirumuskan dengan objektif. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian  

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif.Berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang arsitektur masjid 

agung Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Jenis Data 

Jenis Data yang akan dikumpulkan adalah jenis data primer dan 

skunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh penelitian. Dan 

data skunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat 

diperoleh dari hasil laporan wawancara. Pemahaman terhadap 

kedua jenis data tersebut diperlukan sebagai landasan dalam 

langkah-langkah penelitian. 

b. Observasi  

Menurut Edwards dan Talbott, observasi demikian biasa 

dihubungkan dengan upaya merumuskan masalah, membandingkan 

masalah yang dirumuskan dengan kenyataan di lapangan dan untuk 

menemukan strategi pengambilan data.9 Observasi yang dilakukan 

                                                           
9 Dr. Maryaeni, M.Pd, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 68. 
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penulis disini adalah observasi secara langsung untuk meneliti 

sebuah bangunan arsitektur masjid tersebut. Maka penulis akan 

terjun langsung ke lokasi penelitian (masjid), 

c. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau Interview merupakan salah satu cara pengambilan 

data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam 

bentuk struktur. Wawancara yang struktur merupakan bentuk 

interview yang sudah diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan. 

Yaitu proses tanya jawab yang mengetahui tentang masjid Agung 

Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur. Dapat menggunakan 

bentuk interview yang sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan 

yang terstruktur, tetapi baik kemungkinan muncul ide secara 

spontan. 

d. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yang dipakai oleh penulis adalah metode 

domuntasi tertulis maupun tidak tertulis. Metode dokumentasi 

tertulis yang digunakan sebagai acuan adalah buku buku yang 

berhubungan mengenai seni bangunan (arsitektur) maupun buku 

yang bersangkutan dengan masjid. Sedangkan metode yang tidak 

tertulis peneliti menggunakan rekaman hasil interview dan juga 

dokumntasi gambar (foto). 
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2. Interpretasi atau Penafsiran 

Interpretasi atau penafsiran, merupakan kegiatan pembingkaran 

atau dekontruksi makna teks secara literal menuju ke pembentukan 

metanarasi guna memperoleh gambaran pengertian baru yang 

ditempuh melalui kegiatan penelusuran ulang, menghadirkan fakta 

yang tidak teramati secara langsung, dan penghadiran fakta dalam 

berbagai domain maupun perspektif waktu.10 Seperti halnya 

menggunakan refrensi dari buku yang bersangkutan dengan arsitektur 

maupun masjid. 

3. Penelitian Kualitatif 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi 

serta tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode kualitatif itu 

sendiri merupakan pengamatan, wawancara atau penelaah dokumen. 

4. Analisa Data 

Setelah penelitian terkumpul, selanjutnya penelitian melakukan 

analisis terhadap data yang didapatkan. Analisis itu sendiri berarti 

menguraikan data sehingga data itu pada gilirannya dapat ditarik 

                                                           
10Ibid., 77. 
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pengertian dan kesimpulan. Metode analisis berarti mengadakan 

interpretasi terhadap data-data yang telah tersusun dan terseleksi. 

Untuk dapat menganalis data kualitatif menggunakan metode 

deskriptif analis, yaitu cara pengambilan kesimpulan yang berdasarkan 

wawancara untuk memahami unsur-unsur suatu pengetahuan yang 

menyeluruh, mendeskripsikannya dalam suatu kesimpulan. 

5. Penulisan 

Setelah langkah-langkah operasional peneliti lakukan, pengumpulan 

data yang diperoleh sebagai fakta-fakta yang meneliti mengenai 

Arsitektur Masjid Agung Syeh Maulana Malik Ibrahim Gresik Jawa 

Timur. 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dimengerti 

tentang keseluruhan dari pembahasan penulisan skripsi ini, maka perlu 

dirumuskan suatu sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama meliputi: Pendahuluan, Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan 

Kerangka Teori, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika 

Bahasan. 

Bab kedua Menjelaskan Seni Bangun Islam meliputi, Asal Usul 

Masjid (Sejarah Awal Mula Masjid, Konsep Masjid, Perkembangan 

Masjid), Seni Bangun Masjid Gaya (Masjid Jawa, Masjid Modern, Masjid 

Timur Tengah). 
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Bab ketiga Menjelaskan Letak Masjid Agung Maulana Malik 

Ibrahim Gresik meliputi Wilayah Administrasi Kabupaten Gresik 

(Kedudukan Kabupaten Gresik, Kondisi Geografis, Batas Wilayah, 

Wilayah Administrasi Pemerintah, Topografi), Keberadaan Masjid, 

Lembaga Pengelola, Penyandang Dana, Fungsi dan Kondisi Masjid 

(Ruang Wudlu, Ruang Utama, Ruang Ta’mir, Ruang Majelis Ulama 

Indonesia, Ruang Taman Pendidikan Al-Qur’an), Kondisi Masjid, 

Kegiatan Masjid. 

Bab keempat Menjelaskan Bentuk Arsitektur Masjid Agung 

Maulana Malik Ibrahim Gresik, Layout Bangunan Masjid, Bagian-Bagian 

Pada Bangunan Masjid (Atap Masjid, Atap Ruangan Wudlu, Serambi, 

Menara, Mihrab, Mimbar, Lampu Gantung, Lampu Duduk, Bedug, 

Kaligrafi, Monumen Sejarah), Makna Kultur dan Histori. 

Bab kelima merupakan Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran. 


